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ABSTRACT

The aim of the study was to reveal spatial-temporal distribution of the blue swimming crab
(Portunus pelagicus Linnaeus 1758) in terms of size and gonad maturity stage of both male and
female. Sampling of crab was conducted with a gill net from April 2013 until March 2014 in
Lasongko Bay. Of the whole population the mean size of male was smaller than that of females.
Spatially smaller crabs (juveniles and young ones) inhabited mostly inner side of the bay, while
medium size crabs occurred in the middle part of the bay. Big crabs were mostly found in the
outer side of the bay. In terms of time, big sise of male and female crabs were collected in
period of October to November and September to March, respectively. Small size of male and
female occurred in February to September and in April, respectively. Related to gonad maturity,
the sizes of both sexes with mature stages were variable. Ovigerous female (OF) was presence
widely in the bay, but the size of ovigerous females living in the shallow part of the bay was
smaller than those living in the deeper part.

Keywords: blue swimming crab, size distribution, carapace width, spatial-temporal, gonad
maturity

1. Pendahuluan kelimpahan  dan dinamika  populasi

(Wardiatno and Mashar, 2013; Mashar et

Indonesia merupakan negara dengan
tingkat keanekaragaman biota laut yang
tinggi, salah satunya adalah hewan
krustasea. Hewan krustasea sebagai bahan
target penelitian telah menjadi fokus peneliti
dan koleganya selama beberapa tahun
terakhir. Krustasea yang menjadi target
penelitian lebih banyak pada krustasea laut
seperti  udang mantis  (Harpiosquilla
raphidea), rajungan (Portunus pelagicus),
lobster, dan undur-undur laut (Ordo
Hippoidea). Secara umum aspek yang
diteliti pada hewan-hewan krustasea
tersebut mencakup aspek biologi, seperti
habitat (Sarong dan Wardiatno, 2013;
Wardiatno et al.,, 2014), morfometrik
(Wardiatno and Mashar, 2012), hubungan
dan pertumbuhan alometrik (Mashar dan
Wardiatno, 2013a,b; Muzammil et al., 2015;
Pramithasari et al., 2016), fluktuasi

al., 2014; Hamid dan Wardiatno, 2015),
aspek reproduksi (Wardiatno and Mashar
2010; Hamid et al., 2015a; Zairion et al.,
2014a; Zairion et al., 2015; Edritanti et al.,
2016) hingga potensi pemanfaatannya untuk
kebutuhan makanan bergizi bagi manusia
(Wardiatno et al., 2012; Santoso et al.
2015). Keanekaragaman dan keberadaan
krustasea pun menjadi salah satu topik yang
ditelaah (Mashar et al., 2014; Ardika et al.,
2015; Mashar et al., 2015; Wardiatno et al.,
2015a,b; Wardiatno et al., 2016a,b,c)
Rajungan merupakan salah satu jenis
krustasea laut yang menjadi target aktivitas
perikanan di Teluk Lasongko. Teluk
Lasongko terletak di Pulau Muna dan secara
administrasi  termasuk dalam  wilayah
Kabupaten Buton Tengah Provinsi Sulawesi
Tenggara. Luas perairan teluk ini sekitar
13.6 km? dengan kedalaman berkisar antara
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1 m hingga 50 m (adaptasi dari DKP
Sulawesi Tenggara, 2003). Rajungan di
perairan ini dapat ditemukan pada daerah
intertidal dan subtidal yang ditumbubhi
padang lamun dengan substrat umumnya
terdiri dari pasir halus sampai pasir kasar
serta serta pada kedalaman 31 meter
dengan substrat berupa hamparan pasir
halus (Hamid, 2011; Hamid et al., 2016).
Perairan Teluk Lasongko merupakan daerah
potensial untuk penangkapan rajungan.
Penangkapan rajungan di perairan ini telah
dilakukan secara intensif dan terjadi
perubahan penggunaan alat tangkap
rajungan yang dominan dari gillnet ke bubu.
Penangkapan rajungan secara intensif
dengan menggunakan bubu sebagai alat
tangkap utama akan mempengaruhi
distribusi ukuran rajungan pada suatu
perairan (Johnston et al., 2011; Kunsook,
2011; Liu et al., 2014).

Distrubusi ukuran rajungan
merupakan salah satu informasi yang
dibutuhkan dalam pengelolaan rajungan,
khususnya  yang berkaitan  dengan
perlindungan habitat penting dalam siklus
hidup rajungan dan zonasi pemanfaatannya
pada suatu perairan (Zairion et al., 2014%).
Berdasarkan penelitian sebelumnya
menunjukkan distribusi ukuran rajungan
bervariasi antar jenis kelamin dan antar
lokasi perairan (Dhawan et al., 1976; Batoy
et al.,1988; Sumpton et al., 1994; Razek et
al., 2006; Sunarto 2012; Ernawati, 2013;
Kurnia et al., 2014). Distribusi ukuran
rajungan secara temporal juga ditemukan
bervariasi pada lokasi perairan yang sama
(Sumpton et al.,1994; Potter dan de
Lestang, 2000; Sunarto et al., 2010;
Sunarto, 2012; Ernawati, 2013), dan
kedalaman dapat mempengaruhi distribusi
ukuran rajungan pada suatu perairan
(Chande dan Mgaya, 2003; Poter et al.,
2001; Ernawati, 2013; Nugraheni et al.,
2015; Zairion et al.,, 2014b). Distribusi
ukuran rajungan berkaitan dengan aspek
reproduksi rajungan, diantaranya pola
distribusi tingkat kematangan gonad (Liu et
al., 2014).

Penelitian distribusi  ukuran lebar
karapas rajungan secara spasial-temporal
telah banyak dilakukan (diantaranya Batoy
et al.,1988; Sumpton et al.,1994; Potter dan
de Lestang, 2000; de Lestang et al., 2003;
Razek et al., 2006; Ernawati, 2013; Kurnia
et al., 2014; Johnston et al.,, 2011, 2014;

Zairion et al., 2014, 2015; Nugraheni et al.,
2015). Sebaliknya, penelitian distribusi
ukuran lebar karapas berdasarkan tingkat
kematangan gonad (TKG) rajungan masih
terbatas, diantaranya baru dilakukan oleh
Razek et al. (2006) dan Liu et al. (2014)
pada rajungan betina. Penelitian distribusi
ukuran lebar karapas rajungan betina yang
mengerami telur (betina ovigerous) telah
dilakukan oleh Razek et al. (2006),
Johnston et al. (2011, 2014) dan Zairion et
al. (2014a, 2015), namun belum dipisahkan
menurut warna telur yang dieraminya, yaitu
kuning, orange, coklat dan abu-abu gelap
(Hamid et al., 2015a,b, 2016).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui distribusi ukuran lebar karapas
secara spasial-temporal dan berdasarkan
tingkat kematangan gonad rajungan jantan
dan betina, serta distribusi kelas ukuran
lebar karapas rajungan betina ovigerous
berdasarkan warna telur yang dierami di
Teluk Lasongko. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai dasar
dalam pengelolaan rajungan dan sebagai
rujukan untuk penelitian selanjutnya.

2. Bahan dan Metode
Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan
Teluk Lasongko, Kabupaten Buton Tengah
dari bulan April 2013 sampai bulan Maret
2014. Teluk Lasongko terletak pada posisi
05°15-05°27' LS dan 122°27°-122°33' BT
(Gambar 1), dan bagian kepala teluk
cenderung bersifat semi tertutup.

Pengambilan contoh dan prosedur
pengukuran
Pengambilan contoh rajungan

dilakukan pada tujuh stasiun dengan selang
waktu setiap bulan selama satu tahun.
Letak stasiun pengambilan contoh rajungan
di mulai pada bagian kelapa teluk sampai
mulut teluk (Gambar 1). Alat tangkap yang
digunakan untuk menangkap rajungan
adalah gillnet dasar dengan tiga ukuran
mata jaring, yaitu 1.5, 2.5 dan 3.5 inci,
kemudian dirangkai secara seri menjadi
satu unit gillnet. Gillnet dipasang pada sore
hari dan diangkat kembali pada pagi hari.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan stasiun pengambilan contoh rajungan di Teluk Lasongko

Rajungan yang tertangkap dipisahkan
antara jantan dan betina serta rajungan
betina ovigerous. Setiap ekor rajungan pada
masing-masing kelompok tersebut diukur
lebar karapasnya dengan menggunakan
kaliper (Vernier Caliper 0-150 mm x 0.05)
berketelitian 0,01 mm. Selanjutnya, berat
tubuh setiap rajungan tersebut ditimbang
dengan menggunakan timbangan digital
(Xon Med Digital Scale) berketelitian 0.01
gram.

Setiap contoh  rajungan  yang
berukuran lebar karapas > 60 mm dibuka
karapasnya untuk diamati perkembangan
tingkat kematangan gonadnya.
Perkembangan TKG rajungan betina
ditentukan dari perubahan morfologi, warna
dan penyebaran ovarium menempati daerah
hepatik.  Tingkat kematangan  gonad
rajungan betina dibagi dalam empat
tingkatan (de Lestang et al., 2003b; Kamrani
et al., 2010; Ikhwanuddin et al., 2012), yaitu
belum matang (TKG [), awal pematangan
(TKG 1), pematangan akhir (TKG IIl), dan
matang (TKG 1V). Perkembangan TKG
rajungan jantan ditentukan dari perubahan
morfologi, warna serta sebaran testis dan
vas deferen secara visual dengan alat
bantu kaca pembesar (lop), dan dibagi
dalam tiga tingkatan (Sukumaran dan

Neelakantan,1998; de Lestang et al.,
2003b; Johnson et al., 2011), yaitu belum
matang (TKG 1), sedang matang (TKG II),
dan matang (TKG lll). Rajungan jantan dan
betina yang gonadnya belum berkembang
dikategorikan sebagai TKG nol (0).

Analisis Data

Berdasarkan pada sebaran data
ukuran lebar karapas rajungan jantan dan
betina yang diperoleh, maka ditentukan
distribusi kelas ukuran kedua jenis kelamin
rajungan dengan lebar kelas antar kelas
ukuran sebesar 10 mm. Distribusi kelas
ukuran lebar karapas rajungan jantan dan
betina dikelompokkan berdasarkan spasial
(stasiun), temporal (periode sampling), dan
tingkat kematangan gonad, serta rajungan
betina ovigerous berdasarkan warna telur
yang dierami. Distribusi kelas ukuran lebar
karapas rajungan jantan dan betina secara
spasial-temporal juga dikelompokkan dalam
tiga kategori, yaitu rajungan tahap juvenil
dan muda dengan ukuran lebar karapas
berkisar 49,8-89,8 mm, rajungan tahap
dewasa dengan  ukuran lebar karapas
berkisar 98,9-129,8 mm, dan rajungan tahap
tua dengan ukuran lebar karapas berkisar
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129,9-169,8 mm (adaptasi dari Wulandari
2014; Nugraheni et al., 2015).

3. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi ukuran tubuh rajungan

Total jumlah contoh rajungan jantan
yang dianalisis sebanyak 606 ekor dengan
lebar karapas berkisar 49.80-147.70 mm
dan berat berkisar 6,06-241,04 g, dan
rajungan betina sebanyak 496 ekor dengan
lebar karapas berkisar 52,10-166,20 mm
dan berat berkisar 9,95-268,75 g (Tabel 1).
Jumlah contoh rajungan betina ovigerous
sebanyak 168 ekor dengan lebar karapas
berkisar 86,60-162,30 mm dan berat

berkisar 42,75-314,22 g (Hamid et al,,
2016).

Pada Tabel 1 terlihat bahwa rataan
lebar karapas rajungan jantan lebih kecil
dari pada rajungan betina, dan hal ini identik
dengan yang ditemukan di Teluk Kun
Krabaen Bay, Thailand (Kunsook, 2011).
Sebalikya, di Teluk Moreton, Queensland-
Australia ditemukan ukuran lebar karapas
rajungan betina lebih kecil dari pada
rajungan jantan (Sumpton et al.,, 1994).
Kondisi rataan berat tubuh rajungan pada
penelitian ini identik dengan yang ditemukan
di Estuari Zuari, India (Dhawan et al.,
1976), yaitu ukuran rajungan jantan lebih
besar dari pada rajungan betina, sedangkan
yang ditemukan di pantai Leyte dan Bohol,
Filipina rajungan betina lebih berat dari pada
rajungan jantan (Batoy et al.,1988).

Tabel 1. Deskripsi ukuran tubuh rajungan jantan, betina dan betina ovigerous di Teluk

Lasongko
Dimensi Leba;] igtrina(: =0%) LebarBIfatirgaa(sn:496) L(St?atlirnak;r\;\igzgous (=108
ukuran (mm) P Berat (g) (mm) P Berat (g) (mm) P Berat (g)
Rataan 107,40 89,49 108,17 87,37 118,64 128,18
Terbesar 147,70 241,04 166,20 268,75 162,30 314,22
Terkecil 49,80 6,06 52,10 9,95 86,60 42,75
SD 14,90 38,03 17,92 42,74 12,11 43,33
Modus 111,10 131,44 101,20 37,65 115,10 99,53

*: data diolah dari Hamid et al. (2016), SD: simpangan baku, n: jumlah contoh

Distribusi ukuran
spasial

lebar karapas secara

Secara umum, ukuran lebar karapas
rajungan jantan dan betina di Teluk
Lasongko secara spasal masing-masing
terdisribusi pada 10 dan 12 kelas ukuran,
serta jumlah kelas ukuran bervariasi antar
stasiun (Gambar 2). Rajungan jantan tidak
ditemukan pada kelas ukuran lebar karapas
dengan nilai tengah 154,85 mm dan 164,85
mm. Ukuran lebar karapas rajungan jantan
yang ditemukan pada setiap stasiun
terdistribusi pada 5-9 kelas ukuran,
sedangkan rajungan betina pada 7-9 kelas
ukuran. Jumlah kelas ukuran lebar karapas
rajungan jantan dan betina terbanyak
ditemukan pada stasiun 1, sedangkan
jumlah kelas ukuran tersedikit untuk
rajungan jantan ditemukan di stasiun 3 dan
rajungan betina pada stasiun 2. Rajungan
jantan dan betina tahap juvenil dan muda
(49,8-89,8 mm) dan tahap tua (129,9-169,8

mm) jarang ditemukan pada setiap stasiun.
Rajungan jantan dan betina tahap juvenil
dan muda tidak ditemukan di stasiun 7, dan
juga di stasiun 3 untuk rajungan jantan serta
rajungan betina tahap tua di stasiun 2 (Tabel
2). Ukuran lebar karapas rajungan jantan
dan betina yang ditemukan pada setiap
stasiun didominasi oleh 4 kelas ukuran, yaitu
dengan nilai tengah berkisar 94,85-124,85
mm (Gambar 2). Ukuran rajungan betina
yang ditemukan pada setiap stasiun
cenderung terdistribusi pada kelas ukuran
yang lebih besar dibandingkan dengan
rajungan jantan. Sebaliknya, pola distribusi
ukuran lebar karapas rajungan jantan dan
betina yang ditemukan di pantai Brebes
(Sunarto, 2012), Pati (Ernawati, 2013) dan
Laguna Bardawil, Mesir (Razek et al., 2006)
ditemukan relatif sama.
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Tabel 2. Frekuensi rajungan jantan dan betina pada tahap juvenil, dewasa dan tua pada setiap
stasiun di Teluk Lasongko

Frekuensi (%) rajungan jantan dan betina pada setiap kategori

Stasiun Juvenil’ (49,8-89,8 mm) Dewasa (98,9-129,8 mm)  Tua (129,9-169,8 mm)

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina
1 21,9 27,03 76,64 72,07 1,46 0,90
2 194 31,01 79,14 68,99 1,44 -
3 - 3,75 94,29 81,25 571 15,00
4 2,56 0,92 89,74 78,9 7,69 20,18
5 4,00 5,56 89,33 86,11 6,57 8,33
6 11,11 1,32 77,78 86,84 11,11 11,84
7 - - 80,77 66,67 19,23 33,33
- =tidak ditemukan *) =juvenil dan muda
30,00 4
25.00 Stasiun 1 m Jantan M Betina
= 20,00 -
E/ 15,00 -
.% 10,00 -
= 500 |
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Gambar 2. Distribusi frekuensil kelas ukuran lebar karapas rajungan jantan dan betina secara
spasial di Teluk Lasongko
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Frekuensi rajungan jantan dan betina
pada setiap kelas ukuran lebar karapas
yang ditemukan pada setiap stasiun juga
bervariasi (Gambar 2). Rajungan jantan dan
betina tahap juvenil dan muda banyak
ditemukan di stasiun 1 dan 2. Frekuensi
rajungan jantan dan betina tahap juvenil
dan muda di staisun 1 masing-masing
sebasar 21,90 % dan 27,03 %, serta di
stasiun 2 untuk rajungan jantan sebesar
19,40 % dan betina sebesar 31,01 % dari
total jumlah rajungan pada setiap stasiun.
Kedua stasiun tersebut sebaiknya perlu
dilindungi karena diduga sebagai lokasi
pembesaran rajungan di Teluk Lasongko.
Frekuensi rajungan jantan tahap tua pada
setiap stasiun berkisar 1,44-19,23 %,
tertinggi ditemukan di stasiun 7 dan
terendah di stasiun 1 dan 2 (Tabel 2).
Jumlah kelas ukuran rajungan betina tahap
tua yang ditemukan pada setiap stasiun
berkisar 1- 4 kelas ukuran, dan tidak
ditemukan di stasiun 2 (Gambar 2).
Frekuensi rajungan jantan tahap dewasa
pada setiap stasiun berkisar 76,64-94,29%,
tertinggi ditemukan di stasiun 3 dan
terendah di stasiun 1, sedangkan frekuensi
rajungan betina tahap dewasa berkisar
66,67-86,84%, tertinggi ditemukan di stasiun
6 dan terendah di stasiun 7.

Ukuran lebar karapas rajungan jantan
dan betina secara spasial yang ditemukan
pada stasiun 1 dan 2 tergolong berukuran
kecil, kemudian yang ditemukan pada
stasiun 3, 4, 5 dan 6 tergolong berukuran
sedang, dan pada stasiun 7 tergolong
berukuran besar. Adanya variasi distribusi
kelas ukuran lebar karapas secara spasial
berkaitan dengan variasi kondisi habitat
seperti keadaan substrat (komposisi fraksi
sedimen dan tipe substrat) dan kepadatan
padang lamun serta keadaan kualitas air
seperti  kecepatan arus, salinitas dan
kecerahan antar stasiun. Kondisi habitat
rajungan di stasiun 1 dan 2, bertipe substrat
pasir dengan fraksi sedimen didominasi oleh
pasir sangat kasar dan pasir kasar,
ditumbuhi lamun dengan kepadatan rendah
serta kecerahan dan salinitasnya relatif lebih
rendah dibandingkan dengan lima stasiun
lainnya. Tipe substrat habitat rajungan di
stasiun 7 adalah lempung, dasar perairan
berupa hamparan pasir, kondisi airnya lebih
cerah serta salinitasnya lebih tinggi, dan
tekanan penangkapan rajungan di stasiun 7
lebih rendah dari pada enam stasiun
lainnya. Adanya variasi ukuran lebar
karapas rajungan pada suatu perairan juga
dipengaruhi oleh ketersediaan makanan,

migrasi, tekanan penangkapan, jenis alat
yang digunakan pada pengambilan data
(Potter dan de Lestang 2000; Chande dan
Mgaya 2003; Johnson et al., 2011; Kunsook,
2011; Sunarto 2012; Ernawati 2013;
Nugraheni et al., 2015).

Ukuran lebar karapas rajungan jantan
dan betina yang ditemukan pada stasiun
dengan kondisi perairan lebih dalam
(stasiun 7) lebih besar dibandingkan dengan
pada stasiun yang dangkal (1 dan 2, 5). Hal
ini identik dengan yang ditemukan di
perairan Selat Makassar, Sulawesi Selatan
(Adam et al., 2006), Pati (Ernawati, 2013;
Nugraheni et al.,, 2015), Wedung-Demak
(Wulandari et al., 2014) dan Lampung Timur
(Zairon et al.,, 2014a,b), serta di perairan
Shark Bay, Australia (Potter et al., 2001).
Kisaran distribusi ukuran lebar karapas
rajungan jantan dan betina di Teluk
Lasongko lebih besar dari pada yang
ditemukan di perairan Lampung Timur
bagian Teluk PGN (Kurnia et al. 2014),
namun lebih kecil dari pada yang dilaporkan
oleh  Zairon et al. (2014b) di perairan
Lampung Timur pada lokasi yang lebih
dalam, dan juga Cokburn Sound, Australia
(Johnston et al., 2011).

Distribusi ukuran lebar kaparas secara
temporal

Distribusi  frekuensi  ukuran lebar
karapas rajungan jantan dan betina secara
temporal di Teluk Lasongko tertera pada
Gambar 3. Lebar karapas rajungan jantan
yang ditemukan pada setiap bulan
terdistribusi pada 4-9 kelas ukuran,
terbanyak ditemukan pada bulan Februari
dan tersedikit pada bulan Oktober. Lebar
karapas rajungan betina pada setiap bulan
terdistribusi pada 6-12 Kkelas ukuran,
terbanyak ditemukan pada bulan Mei dan
tersedikit pada bulan Oktober. Jumlah kelas
ukuran dan frekuensi rajungan jantan dan
betina pada setiap kelas ukuran lebar
karapas di Teluk Lasongko secara temporal
ditemukan bervariasi. Distribusi frekuensi
ukuran lebar karapas rajungan jantan dan
betina secara temporal umumnya juga
didominasi oleh empat kelas ukuran dengan
nilai tengah berkisar 94,85-124,85 mm,
dengan pola distribusi kelas ukurannya
berbeda pada setiap bulan (Gambar 3).

Distribusi  ukuran lebar karapas
rajungan jantan dan betina di Teluk
Lasongko ditemukan mengalami pergeseran
secara temporal. Rajungan jantan yang
ditemukan pada bulan Oktober, November
dan Desember banyak terdistribusi pada
kelas ukuran yang besar, sedangkan
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rajungan betina dengan kelas ukuran besar
banyak ditemukan pada bulan Oktober,
November, Maret, September dan
Desember. Rajungan jantan yang ditemukan
pada bulan April, Mei, Juli, September,
Februari dan Maret banyak terdistribusi
pada kelas ukuran yang kecil, sedangkan
rajungan betina berukuran kecil banyak
ditemukan pada bulan April. Pergeresan
kelas ukuran rajungan secara temporal

(antar periode penangkapan) juga
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(Sunarto 2012; Ernawati 2013), Laguna
Bardawil-Mesir (Razek et al., 2006) serta di
perairan Cokburn Sound dan Shark Bay,
Australia (Johnston et al.,, 2011, 2014).
Rajungan jantan dan betina di perairan Pati
yang berukuran besar banyak ditemukan
pada bulan September sampai November,
sedangkan yang berukuran kecil ditemukan
pada bulan Januari dan Februari (Ernawati
2013).
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Gambar 3. Distribusi frekuensi kelas ukuran lebar karapas rajungan jantan dan betina secara

temporal di Teluk Lasongko

Rajungan jantan tahap juvenil dan
muda yang ditemukan pada setiap bulan
terdiri dari 1-3 kelas ukuran dengan
frekuensi berkisar 0,56-22,45 %, tertinggi
ditemukan pada bulan Februari, dan
terendah pada bulan Juni. Rajungan betina
tahap tahap juvenil dan muda yang
ditemukan pada setiap bulan terdiri dari 1-4
kelas ukuran dengan frekuensi berkisar
2,08-19,64% tertinggi ditemukan pada bulan
April dan terendah pada bulan Oktober.
Rajungan jantan tahap tua pada setiap
bulan ditemukan terdiri dari 1-2 kelas ukuran
lebar karapas dengan frekuensi berkisar
1,61-15,09 %, tertinggi ditemukan pada
bulan Desember dan terendah pada bulan
April. Rajungan betina tahap tua terdiri dari
1-4 kelas ukuran dengan frekuensi berkisar
3,45-25,00 %, tertinggi ditemukan pada
bulan November dan terendah pada bulan
Juni (Tabel 3 dan Gambar 3). Rajungan
jantan dan betina yang ditemukan di Teluk
Lasongko didominasi oleh tahap dewasa
dengan frekuensi pada setiap bulan masing-
masing berkisar 71,43-90,32% dan 66,67-
87,80%. Hal ini sesuai yang dilaporkan
sebelumnya bahwa rajungan di perairan ini
pada setiap bulan terdiri dari tahap juvenil,
dewasa dan tua, namun didominasi oleh

kelompok ukuran dewasa (Hamid dan Yusli,
2015).

Distribusi frekuensi kelas ukuran lebar
karapas rajungan jantan dan betina pada
kelas ukuran yang sama yang ditemukan
pada bulan Mei dan Januari umumnya lebih
tinggi dari pada yang tertangkap pada 10
bulan yang lain, karena jumlah rajungan
jantan dan betina yang ditemukan pada
kedua bulan tersebut lebih banyak dari pada
10 bulan yang lain (Gambar 3). Jumlah
rajungan jantan yang ditemukan pada bulan
Mei sebesar 100 ekor dan pada bulan
Januari sebanyak 80 ekor, dan keduanya
terdistribusi pada 8 kelas ukuran lebar
karapas. Rajungan jantan yang ditemukan
pada bulan Januari terdistribusi pada kelas
ukuran lebih besar dari pada rajungan
jantan yang ditemukan pada Mei. Nilai
tengah lebar karapas kelas ukuran rajungan
jantan yang ditemukan pada Mei berkisar
54,8-134,85 mm, sedangkan  yang
ditemukan pada bulan Januari berkisar
74,85-144,85 mm. Jumlah rajungan betina
yang ditemukan pada bulan Mei sebanyak
89 ekor dan tersebar pada 12 kelas ukuran
lebar karapas, sedangkan pada bulan
Januari ditemukan sebanyak 76 ekor dan
tersebar pada 9 kelas ukuran lebar karapas
(Gambar 3).
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Tabel 3. Frekuensi rajungan jantan dan betina pada tahap juvenil, dewasa dan tua pada setiap

bulan di Teluk Lasongko

Bulan Frekuensi (%) rajungan jantan dan betina pada setiap tahap
Juvenil” (49,8-89,8 mm) Dewasa (98,9-129,8 mm) Tua (129,9-169,8 mm)

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina
April -13 8,06 19,64 90,32 75,00 1,61 5,36
Mei -13 11,00 11,36 87,00 81,82 2,00 7,95
Juni -13 0,56 13,79 87,04 82,76 7,41 3,45
Juli -13 13,95 17,31 83,72 75,00 2,33 7,69
Agustus -13 5,00 9,76 81,82 87,80 6,06 4,88
September-13 5,00 2,78 90,00 86,11 5,00 11,11
Oktober -13 - 2,08 91,89 77,08 8,11 20,83
November -13 7,69 4,55 84,62 70,45 7,69 25,00
Desember-13 11,32 13,73 73,58 66,67 15,09 19,61
Januari -14 16,25 13,16 78,75 75,00 5,00 11,84
Februari -14 22,45 14,81 71,43 74,07 6,12 11,11
Maret -14 8,51 11.11 82,98 68,52 8,51 20,37

- =tidak ditemukan *) =juvenil dan muda

Distribusi ukuran lebar karapas berdasarkan
tingkat kematangan gonad

Lebar karapas rajungan jantan
dengan gonad belum berkembang (TKG 0)
terdistribusi pada 9 kelas ukuran dengan
nilai tengah 54,3-134,85 mm, sedangkan
lebar karapas rajungan betina terdistribusi
pada 11 kelas ukuran dengan nilai tengah
54,3-164,85 mm (Tabel 4 dan 5). Kisaran
ukuran lebar karapas rajungan betina
dengan TKG 0 vyang ditemukan pada

penelitian ini lebih besar dari pada yang
ditemukan di Laguna Badwil, Mesir, yaitu
sebesar 35,0-115,0 mm (Razek et al., 2006).
Frekuensi rajungan jantan TKG 0 tertinggi
ditemukan pada kelas ukuran lebar karapas
dengan nilai tengah 104,85 mm dan
terendah pada 134,85 mm, sedangkan
untuk rajungan betina frekuensi tertinggi
ditemukan pada kelas ukuran lebar karapas
dengan nilai tengah 99,85 mm dan terendah
pada ukuran 164,85 mm.

Tabel 4. Distribusi frekuensi kelas ukuran lebar karapas rajungan jantan pada setiap TKG di

Teluk Lasongko

Selang ukuran Nilai Frekuensi setiap TKG (ekor) Jumlah
(mm) tengah (mm) 0’ | I 1l (ekor)
49.8-59.8 54,3 4 4
59.9-69.8 64,85 2 2
69.9-79.8 74,85 14 1 15
79.9-89.8 84,85 25 11 12 3 51
89.9-99.8 99,85 28 29 38 24 119
99.9-109.8 104,85 34 18 55 30 137
109.9-119.8 114,85 18 13 66 51 148
119.9-129.8 124,85 12 7 21 55 95
129.9-139.8 134,85 1 1 8 23 33
139.9-149.8 144,85 1 1 2
Jumlah (ekor) 137 80 202 187 606

7 Gonad belum berkembang
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Tabel 5. Distribusi frekuensi kelas ukuran lebar karapas rajungan betina pada setiap TKG di

Teluk Lasongko

Selang ukuran  Nilai tengah Frekuensi setiap TKG (ekor) Jumlah

(mm) (mm) 0’ [ I I IV (ekor)
49.8-59.8 54,3 2 2
59.9-69.8 64,85 4 4
69.9-79.8 74,85 15 2 17
79.9-89.8 84,85 45 6 1 3 55
89.9-99.8 99,85 49 19 7 5 6 86
99.9-109.8 104,85 22 22 16 19 20 99

109.9-119.8 114,85 11 22 23 22 27 105
119.9-129.8 124,85 4 8 9 20 34 75
129.9-139.8 134,85 6 1 4 9 15 35
139.9-149.8 144,85 2 2 1 7 12
149.9-159.8 154,85 1 1 3 5
159.9-169.8 164,85 1 1
Jumlah (ekor) 160 80 64 80 112 496

7 Gonad belum berkembang

Secara umum, kelas ukuran lebar
karapas rajungan jantan dengan kondisi
gonad telah berkembang (TKG I-lll) dan
juga rajungan betina (TKG I-1V) banyak
ditemukan pada nilai tengah 99,85-124,85
mm. Ukuran lebar kaparas rajungan jantan
yang belum matang gonad (TKG | dan II)
tersebar pada kelas ukuran dengan nilai
tengah 74,85-144,85 mm, sedangkan
rajungan betina berkisar 74,85-154,85 mm
(Tabel 4 dan 5) dan frekuensi keduanya
ditemukan bervariasi pada setiap kelas
ukuran. Frekuensi rajungan jantan yang
belum matang gonad tertinggi ditemukan
pada lebar karapas dengan nilai tengah
114,85 mm, serta terendah pada 74,85 mm
dan 144,85 mm, sedangkan untuk rajungan
betina tertinggi ditemukan pada lebar
karapas dengan nilai tengah 114,85 mm dan
terendah pada 154,85 mm. Frekuensi
rajungan jantan dan betina yang belum
matang gonad pada kisaran lebar karapas
dengan nilai tengah 74,85-114,85 mm
ditemukan semakin meningkat dengan
meningkatnya ukuran lebar karapas (Tabel 4
dan 5). Kisaran nilai tengah ukuran lebar
karapas rajungan betina yang belum matang
gonad yang ditemukan pada penelitian ini
lebih besar dari pada yang ditemukan di
Laguna Badwil, Mesir, yaitu sebesar 75,0-
115,0 mm (Razek et al., 2006).

Kisaran kelas ukuran lebar karapas
rajungan jantan yang matang gonad (TKG
Ill) ditemukan pada nilai tengah 84,85-
144,85 mm, dan rajungan betina yang

matang gonad (TKG IIl dan 1V) ditemukan
pada nilai tengah lebar karapas 84,85-
154,85 mm dengan frekuensi keduanya
bervariasi antar kelas ukuran. Frekuensi
rajungan jantan dan betina yang matang
gonad tertinggi ditemukan pada kelas
ukuran lebar karapas dengan nilai tengah
124,85 mm. Frekuensi terendah rajungan
jantan dan betina yang matang gonad
masing-masing ditemukan pada kelas
ukuran lebar karapas dengan nilai tengah
144,85 mm dan 84,85 mm. Frekuensi
rajungan jantan dan betina yang matang
gonad pada kelas ukuran lebar karaps
dengan nilai tengah >134,85 mm ditemukan
semakin menurun. Sebaliknya, frekuensi
rajungan jantan dan betina yang matang
gonad pada kelas ukuran lebar karapas
dengan nilai tengah berkisar 84,85-124,85
mm semakin meningkat dengan
meningkatnya ukuran lebar karapas. Pola
peningkatan frekuensi rajungan betnia yang
matang gonad tersebut identik dengan yang
ditemukan di Teluk Beibu, Cina dan
peningkatan yang tinggi pada rajungan
betina yang matang gonad (284.6%) terjadi
ukuran lebar karapas >106 mm (Liu et al.,
2014). Kisaran  ukuran lebar karapas
rajungan betina yang matang gonad yang
ditemukan pada penelitian ini lebih besar
dari pada yang ditemukan di Laguna Badwil,
Mesir, yaitu sebesar 85,0-135,0 mm (Razek
et al., 2006) dan relatif sama dengan yang
ditemukan di Teluk Beibu, Cina (Liu et al.,
2014).
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Distribusi ukuran rajungan betina ovigerous

Distribusi frekuensi kelas ukuran lebar
karapas rajungan betina ovigerous di Teluk
Lasongko berdasarkan warna telur yang
dierami tertera pada Tabel 6. Ukuran lebar
karapas rajungan betina  ovigerous
terdistribusi pada 8 kelas ukuran, serta
jumlah kelas ukuran dan frekuesinya
bervariasi antar warna telur yang dierami.
Ukuran lebar karapas rajungan betina
ovigerous didominasi oleh 3 kelas ukuran
dengan nilai tengah berkisar 104,85-124,85
mm. Pada kisaran kelas ukuran tersebut
frekuensi  rajungan  betina  ovigerous

semakin meningkat dengan meningkatnya
kelas ukuran untuk keempat warna telur
yang dierami. Kisaran ukuran lebar karapas
rajungan betina ovigerous yang ditemukan
pada penelitian ini lebih besar dari pada
yang ditemukan di Laguna Badwil, Mesir,
yaitu berkisar 95,0-125,0 mm (Razek et al.,
2006) dan relatif sama dengan yang
ditemukan di perairan Lampung Timur
(Zairion et al., 2014a, 2015) dan di Peel-
Harvey, Australia (Johnston et al., 2014),
dan lebih kecil dibandingkan dengan yang
ditemukan di Cokburn Sound, Australia
(Johnston et al., 2011).

Tabel 6. Distribusi frekuensi kelas ukuran lebar karapas rajungan betina ovegrous berdasarkan
warna telur yang dierami di Teluk Lasongko

Kelas ukuran  Nilai tengah Frekuensi setiap warna telur (ekor) Jumlah
(mm) (mm) Kuning Orange  coklat Abu-abugelap  (ekor)
79.9-89.8 84,85 1 1 2
89.9-99.8 99,85 4 3 1 1 9
99.9-109.8 104,85 9 7 5 5 26
109.9-119.8 114,85 24 11 11 8 54
119.9-129.8 124,85 10 18 12 12 52
129.9-139.8 134,85 6 6 1 5 18
139.9-149.8 144,85 2 2 1 1 6
149.9-159.8 154,85
159.9-169.8 164,85 1 1
Jumlah (ekor) 57 48 31 32 168

Keempat warna telur rajungan betina
ovigerous di Teluk Lasongko dapat
ditemukan di intertidal bagian bawah yang
ditumbuhi lamun sampai kedalaman 31
meter dengan dasar perairan berupa
hamparan pasir (Hamid et al., 2016). Ukuran
lebar karapas rajungan betina ovigerous
yang ditemukan di intertidal yang ditumbuhi
lamun umumnya lebih kecil dibandingkan
dengan yang temukan pada lokasi yang
dalam. Pola distribusi ukuran lebar karapas
rajungan  betina  ovigerous terhadap
kedalaman perairan tersebut identik dengan
yang ditemukan di perairan Lampung Timur
(Zairion et al., 2014a).

4. Kesimpulan

Ukuran lebar karapas rajungan
jantan, betina dan betina ovigerous di Teluk
Lasongko masing-masing terdistribusi pada

10, 12 dan 8 kelas ukuran dengan jumlah
kelas ukuran dan frekuensinya bervariasi
secara spatial-temporal dan berdasarkan
tingkat kematangan gonad serta pada setiap
warna telur rajungan betina ovigerous.
Rajungan jantan dan betina secara spasial-
temporal dan berdasarkan tingkat
kematangan gonad didominasi oleh kelas
ukuran lebar karapas dengan nilai tengah
berkisar 94,85-124,85 mm. Frekuensi jumlah
rajungan jantan dan betina yang matang
gonad pada kisaran nilai tengah lebar
karapas 84,85-124,85 mm semakin
meningkat dengan meningkatnya lebar
karapas. Rajungan  betini  ovigerous
didominasi oleh kelas ukuran lebar karapas
dengan nilai tengah 104,85-124,85 mm, dan
frekuensi jumlah setiap warna telur rajungan
betina ovigerous semakin meningkat
dengan meningkatnya lebar karapas pada
kisaran kelas ukuran tersebut.
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